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ABSTRACT 
Micro’s Enterprises always present in the country’s economy, because they have a role in 
supporting the regional and national economy. In Semarang, the problems faced by the Micro 
Enterprises are the problem of capital, which  Micro-entrepreneurs do not have sufficient working 
capital to run the business. 
This research tried to know differences in the development of the Micro Enterprises as a 
member of Business Multipurpose Cooperative (KSU) Artha Sukses between: before and after 
getting credite assistance from Business Multipurpose Cooperative (KSU) Artha Success in terms 
of capital, labor, sales turnover, and profit. The object of this research are 70 Micro Enterprises 
which get a credite from KSU Artha Success in Semarang. The methods analysis consist of validity 
and reliability test, and also Wilcoxon sign rank statistical test. 
Based on the results of Wilcoxon sign rank statistical test, obtained  venture capital in the 
variable p-value of 0.000 (0.000 <0,05). It means there is a significant increase in venture capital 
variable that is equal to 144.23%. In labor variables obtained p-value of 0.000 (0.000 <0,05). It 
means that there is significant improvement in the labor variable that is equal to 12.5%. In sales 
turnover variables obtained p-value of 0.000 (0.000 <0.05) it means there is a significant increase 
in variable sales turnover of 123.83%. On variable profits obtained p-values of 0.000 (0.000 
<0,05). It means that there is a significant increase in variable profit is equal to 133.11%. 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro selalu hadir dalam setiap perekonomian suatu negara, karena memang 
perannya diperlukan. Ketika perekonomian nasional dilanda krisis ekonomi pada juli 1997, Usaha 
Mikro merupakan salah satu sektor usaha yang dapat menjadi penyelamat perekonomian bangsa 
karena kemampuannya yang memberikan sumbangan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
serta banyak menyerap tenaga kerja. 
Perkembangan Usaha Mikro secara kuantitas tidak dapat diragukan, dan banyak para 
ekonom berpendapat bahwa sektor-sektor ekonomi yang banyak ditangani Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah ini merupakan bidang usaha yang dapat memberi peluang upaya mereplikasi unit usaha 
baru dan memunculkan wirausaha sejati di dalamnya. 
Meskipun menunjukkan perkembangan yang cukup pesat, akan tetapi sektor usaha mikro 
masih menghadapi kendala terutama berkisar pada keterbatasan modal. permodalan tersebut 
memiliki peranan yang sangat strategis dalam pengembangan Usaha Mikro. Apabila modal kecil 
atau terbatas maka produktivitas Usaha Mikro akan kecil atau terbatas pula sehingga omzet 
penjualan Usaha Mikro akan berkurang atau menurun. Berkurangnya omzet penjualan akan 
memperkecil keuntungan yang diperoleh Usaha Mikro. Kecilnya keuntungan tersebut 
mengakibatkan Usaha Mikro tidak mampu mengembangkan usahanya  antara lain dengan 
menambah tenaga kerja dan kapasitas produksi. 
Usaha keuangan dilaksanakan oleh perusahaan yang bergerak dibidang keuangan atau 
sering disebut lembaga keuangan. Koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan mikro yang 
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membiayai permodalan atau bidang usaha melalui pemberian kredit kepada pihak-pihak yang 
membutuhkan dana (modal). Keberadaan Koperasi Serba Usaha (KSU) Artha Sukses di Kota 
Semarang sangat membantu dan mempermudah pengusaha mikro dalam mendapatkan kredit 
sekaligus dapat mengatasi masalah permodalan guna memperkuat usaha mikro 
untukmengembangkan usahanya. 
 
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penelitian ini lebih ditujukan untuk menganalisis peran kredit dari Koperasi Serba Usaha 
(KSU) Artha Sukses terhadap perkembangan usaha mikro yang dilihat dari perbedaan modal usaha, 
tenaga kerja, omzet penjualan, dan laba usaha mikro antara sebelum dan sesudah memperoleh 
kredit. Berdasarkan perumusan masalah dan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, dapat ditarik hipotesis yaitu: Diduga terdapat perbedaan Modal usaha, Tenaga Kerja, 
Omzet Penjualan dan Laba Usaha mikro sebelum dan sesudah mendapatkan kredit dari KSU Artha 
Sukses di Kota Semarang. 
 
METODE PENELITIAN 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Menjelaskan cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur  variabel-variabel yang 
akan digunakan dalam penelitian. Definisi veriabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Modal Usaha  
Modal adalah sejumlah harga (uang/barang) yang digunakan untuk 
menjalankan usaha, modal berupa uang tunai, barang dagangan, bangunan dan lain 
sebagainya (Sukirno, 2000). Yang dimaksud modal usaha disini kemampuan 
finansial Usaha Mikro dalam menjalankan operasional usahanya, atau untuk 
memproduksi barang dan atau jasa. Satuan untuk mengukur modal usaha 
berdasarkan nominal uang dalam rupiah (Rp). 
b. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
produksi. Ditinjau dari segi umum pengertian tenaga kerja menyangkut manusia 
yang mampu bekerja untuk menghasilkan barang dan jasa dan mempunyai nilai 
ekonomi yang dapat beragam bagi kebutuhan masyarakat. Tenaga kerja disini adalah 
jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh pengusaha mikro baik tenaga kerja dari 
keluarga maupun dari luar keluarga yang dinyatakan dalam satuan (orang). 
Koperasi Serba Usaha 
(KSU) Artha Sukses 
Kredit Usaha mikro 
 
Perkembangan Usaha Mikro 
 
 Modal 
Usaha 
 
 Omzet 
Penjualan 
 
 Laba 
 
Tenaga  
Kerja 
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c. Omzet Penjualan 
Omzet penjualan adalah jumlah total hasil produksi yang dapat dijual dalam 
sebulan yang dihasilkan oleh pengusaha mikro. Adapun omzet penjualan ini dapat 
dihitung dengan mengalikan total jumlah yang terjual dengan harga yang dinyatakan 
dalam satuan rupiah (Rp). 
d. Laba 
Laba yaitu, secara operasional merupakan selisih antara pendapatan yang 
direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang 
berkaitan dengan pendapatan tersebut yang dinyatakan dengan satuan (Rp). 
 
Penentuan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah usaha mikro yang memperoleh modal pinjaman dari 
Koperasi Serba Usaha (KSU) Artha Sukses yang berjumlah 232 Usaha Mikro. Adapun rumus yang 
digunakan untuk menentukan besarnya jumlah sampel sebagai berikut (Slovin, 2002) : 
n =       N 
         N.d
2
+1 
di mana: 
n = Jumlah sampel 
N = banyaknya Usaha Mikro Anggota KSU Artha Sukses  
d = Persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan sampel yang masih dapat 
ditoleransi. 
 
Dengan kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan sampel yang masih dapat ditoleransi 
sebesar 10 % maka : 
n =        N 
         N.d
2
+1 
n =      232 
232.(0,1)
2
+1 
n =  232 
3,32 
n = 69,8 ( dibulatkan 70 sampel) 
 
Jadi banyaknya sampel yang akan di ambil dalam penelitian ini adalah 70 sampel. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Simple Random 
Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak di mana setiap unit dalam sampel 
mempunyai peluang yang sama untuk dipilih sebagai unit sampel (Supranto, 2009). 
 
Metode Analisis 
1. Uji Validitas dan Realibilitas 
a. Uji Validitas 
Validitas didefinisakn sebagai sejauh mana penempatan dan kecermatan suatu alat 
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Pengertian valid tidaknya alat ukur tergantung 
kemampuan alat tersebut untuk mengukur objek yang diukur dengan cermat dan tepat 
(Suliyanto, 2005). Suatu kuesioner dikatakan valid jika memiliki muatan faktor lebih 
besar dari 0,32 ( muatan faktor > 0,32 ) dan memiliki pearson correlation kurang dari 
0,05 (perason correlation < 0,05). 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
Jika hasil pengukuran yang dilakukan berulang menghasilkan hasil yang relative sama, 
pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi ( Suliyanto, 
2005). suatu kuesioner  dikatakan reliabel jika cronbach alpha lebih dari sama dengan 
0,60. 
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2. Uji Pangkat Tanda Wilcoxon 
Menurut Supranto ( 2001 ), uji statistik pangkat tanda wilcoxon termasuk jenis 
statistik non parametik,dipakai apabila peneliti tidak mengetahui karakteristik kelompok 
item yang dipakai sumber sampelnya. Metode ini dapat diterapkan terhadap data yang 
diukur secara ordinal dan dalam kasus tertentu,dengan skala nominal. 
Uji pangkat Wilcoxon digunakan sebagai uji beda dengan alasan data yang diteliti 
berasal dari sejumlah responden yang sama dan berkaitan dengan periode waktu 
pengamatan yang berbeda sebelum dan sesudah memperoleh modal pinjaman dari koperasi 
Artha Sukses. Dengan uji ini, dijelaskan apakah penelitian yang dilakukan mengalami 
perubahan saat variabel ini diamati pada awal periode maupun pada akhir periode. Adapun 
variabel-variabel yang diamati dan diuji adalah modal usaha, tenaga kerja, omzet penjualan 
dan laba dalam Usaha mikro. Setelah uji tanda Wilcoxon dilakukan akan muncul nilai Z 
dan nilai probabilitas (p). Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
 H0 = Tidak ada beda variabel yang diuji antara sebelum dan sesudah memperoleh 
modal pinjaman/kredit dari KSU Artha Sukses. 
 H1 = Ada beda variabel yang diuji antara sebelum dan sesudah memperoleh modal 
pinjaman/kredit dari KSU Artha Sukses. 
Jika probabilitas (p) > 0,05 H0 diterima, jika probabilitas (p) < 0,05 maka H1 diterima. 
Signifikansi penelitian ini akan membandingkan Z tabel dan Z hitung. Menurut Agoes Soehianie 
(2008) test statistik bagi rata-rata adalah nilai Z dari rata-rata, karena α=5% maka nilai kritis yang 
bersesuaian dari tabel adalah Z 0.025 = 1.96 dan –Z 0.025 (test 2 ekor). Daerah kritis adalah Z > 
1.96 atau Z < -1.96. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Validitas dan Uji Realibilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan kuesioner. Validitas 
menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsi ukurnya (Supranto, 2009). Suatu kuesioner dikatakan valid jika memiliki muatan 
faktor lebih besar dari 0,32 ( muatan faktor > 0,32 ) dan memiliki pearson correlation 
kurang dari 0,05 (perason correlation < 0,05). 
 
Tabel 1 
Pengujian Validitas Variabel Penelitian 
 
No  Variabel Keadaan  Muatan Faktor Keterangan  
1 Modal 
Sebelum  0,894 Valid 
Sesudah  0,893 Valid 
2 Tenaga Kerja 
Sebelum 0,853 Valid 
Sesudah 0,949 Valid 
3 Omzet Penjualan 
Sebelum 0,860 Valid 
Sesudah 0,878 Valid 
4 Laba 
Sebelum 0,845 Valid 
Sesudah 0,907 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 1 menggambarkan bahwa semua item memliki muatan faktor yang 
lebih besar dari 0,3200 dan memiliki probabilitas pearson correlation sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). 
Hal ini berarti semua item dalam instrumen modal, tenaga kerja, omzet penjualan dan keuntungan 
memenuhi persyaratan validitas/ sahih. 
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b. Uji Reliabilitas 
Uji konsistensi internal (uji reliabilitas) dilakukan dengan menghitung koefisien 
(cronbach) alpha dari masing-masing instrumen dalam suatu variabel. Instrumen yang 
dipakai dalam variabel tersebut dikatakan andal (reliabel) bila memiliki koefisien 
Cronbach alpha lebih dari 0,60 (Imam Ghozali, 2001). 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
No Instrumen Penelitian Cronbach alpha 
1. 
2. 
3. 
4. 
Modal 
Tenaga Kerja 
Omzet Penjualan 
Laba 
0,890 
0,886 
0,877 
0,879 
Sumber: Data primer yang diolah, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari instrumen-instrumen penelitian 
didapatkan cronbach alpha modal sebesar 0,890, cronbach alpha tenaga kerja sebesar 0,886, 
cronbach alpha omzet penjualan sebesar 0,877, dan cronbach alpha laba sebesar 0,879. Nilai 
cronbach alpha dari masing-masing instrumen penelitian lebih besar dari 0,60 maka instrumen 
penelitian variabel modal, tenaga kerja, omzet penjualan, dan laba dapat dikatakan handal 
(reliabel) untuk digunakan sebagai alat ukur. 
 
Interpretasi Hasil 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Uji Statistik Pangkat Tanda 
Wilcoxon. Uji Pangkat Tanda Wilcoxon digunakan sebagai uji beda dengan alasan data yang diteliti 
berasal dari sejumlah responden yang sama dan berkaitan dengan periode waktu pengamatan yang 
berbeda (sebelum dan sesudah menerima kredit dari Koperasi Serba Usaha (KSU) Artha Sukses. 
 
a. Modal 
Tabel 3 
Hasil Uji Hopitesis Perbedaan Modal Sebelum dan Sesudah Kredit dari KSU 
Artha Sukses di Kota Semarang 
 
Modal Mean Standar Deviasi Nilai Z Nilai P 
Sebelum 2.807.143 2.771,00   
   -7.275 0,000 
Sesudah 6.855.907 4.800,00   
Sumber: Data primer yang diolah, 2013 
 
Berdasarkan perhitungan pangkat tanda Wilcoxon pada Tabel 3, terjadi peningkatan modal 
usaha mikro dari nilai rata-rata Rp 2.807.143,00 sebelum adanya kredit dari KSU Artha Sukses 
menjadi rata-rata sebesar Rp 6.855.907,00 sesudah adanya kredit dari KSU Artha Sukses di Kota 
Semarang. Berdasarkan uji statistik pangkat tanda wilcoxon didapatkan nilai -p sebesar 0,000 
(0,000 < 0,05) atau nilai Zhitung = (-7.275) < Ztabel = (-1,96). Hal ini berarti bahwa Ho ditolak 
artinya Ha diterima, yaitu terdapat perbedaan pada variabel modal usaha mikro antara sebelum dan 
sesudah adanya kredit dari KSU Artha Sukses di Kota Semarang. 
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b. Tenaga Kerja  
Tabel 4 
Hasil Uji Hopitesis Perbedaan Tenaga Kerja Sebelum dan Sesudah Kredit 
dari KSU Artha Sukses di Kota Semarang 
Tenaga Kerja Mean Standar Deviasi Nilai Z Nilai P 
Sebelum 2 793,00   
   -6.057 0,000 
Sesudah 3 1.730,00   
Sumber: Data primer yang diolah, 2013 
Berdasarkan perhitungan pangkat tanda Wilcoxon pada Tabel 4, terjadi peningkatan tenaga 
kerja usaha mikro dari rata-rata 2 orang sebelum adanya kredit dari KSU Artha Sukses menjadi 
rata-rata 3 orang sesudah adanya kredit dari KSU Artha Sukses di Kota Semarang. Berdasarkan uji 
statistik pangkat tanda wilcoxon didapatkan nilai -p sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) atau nilai Zhitung 
= (-6.057) < Ztabel = (-1,96). Hal ini berarti bahwa Ho ditolak artinya Ha diterima, yaitu terdapat 
perbedaan pada variabel tenaga kerja usaha mikro antara sebelum dan sesudah adanya kredit dari 
KSU Artha Sukses di Kota Semarang. Selain itu dari hasil uji peringkat bertanda Wilcoxon ada 
perbedaan secara signifikan antara Jam Kerja sebelum dengan sesudah adanya kredit yang 
bersumber dari Koperasi Serba Usaha Artha Sukses. Perbedaan variabel jam kerja dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
Tabel 5 
Hasil Uji Hopitesis Perbedaan Jam Kerja Sebelum dan Sesudah Kredit dari 
KSU Artha Sukses di Kota Semarang 
 
Jam Kerja Mean Standar Deviasi Nilai Z Nilai P 
Sebelum 8 1.558,00   
   -4.742 0,000 
Sesudah 9 1.551,00   
Sumber: Data primer yang diolah, 2013 
 
Berdasarkan perhitungan pangkat tanda Wilcoxon pada Tabel 5, terjadi peningkatan jam 
kerja usaha mikro dari rata-rata 8 jam sebelum adanya kredit dari KSU Artha Sukses menjadi rata-
rata 9 jam sesudah adanya kredit dari KSU Artha Sukses di Kota Semarang. Berdasarkan uji 
statistik pangkat tanda wilcoxon didapatkan nilai -p sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) atau nilai Zhitung 
= (-4.742) < Ztabel = (-1,96). 
 
c. Omzet Penjualan 
Tabel 6 
Hasil Uji Hopitesis Perbedaan Omzet Penjualan Sebelum dan Sesudah Kredit 
dari KSU Artha Sukses di Kota Semarang 
 
Omzet Penjualan Mean Standar Deviasi Nilai Z Nilai P 
Sebelum 3.224.286 2.867,00   
   -7.273 0,000 
Sesudah 7.217.143 4.780,00   
Sumber: Data primer yang diolah, 2013 
 
Berdasarkan perhitungan pangkat tanda Wilcoxon pada Tabel 6, terjadi peningkatan omzet 
penjualan usaha mikro dari nilai rata-rata Rp 3.224.286,00 sebelum adanya kredit dari KSU Artha 
Sukses menjadi rata-rata sebesar Rp 7.217.143,00 sesudah adanya kredit dari KSU Artha Sukses di 
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Kota Semarang. Berdasarkan uji statistik pangkat tanda wilcoxon didapatkan nilai -p sebesar 0,000 
(0,000 < 0,05) atau nilai Zhitung = (-7.273) < Ztabel = (-1,96). Hal ini berarti bahwa Ho ditolak 
artinya Ha diterima, yaitu terdapat perbedaan pada variabel omzet penjualan usaha mikro antara 
sebelum dan sesudah adanya kredit dari KSU Artha Sukses di Kota Semarang. 
 
d. Laba 
Tabel 7 
Hasil Uji Hopitesis Perbedaan Laba Sebelum dan Sesudah Kredit dari 
KSU Artha Sukses di Kota Semarang 
 
Laba Mean Standar Deviasi Nilai Z Nilai P 
Sebelum 1.391.429 811,00   
   -7.274 0,000 
Sesudah 3.243.571 1.440,00   
Sumber: Data primer yang diolah, 2013 
Berdasarkan perhitungan pangkat tanda Wilcoxon pada Tabel 7, terjadi peningkatan laba 
usaha mikro dari nilai rata-rata Rp 1.391.429,00 sebelum adanya kredit dari KSU Artha Sukses 
menjadi rata-rata sebesar Rp 3.243.571,00 sesudah adanya kredit dari KSU Artha Sukses di Kota 
Semarang. Berdasarkan uji statistik pangkat tanda wilcoxon didapatkan nilai -p sebesar 0,000 
(0,000 < 0,05) atau nilai Zhitung = (-7.274) < Ztabel = (-1,96). Hal ini berarti bahwa Ho ditolak 
artinya Ha diterima, yaitu terdapat perbedaan pada variabel kredit usaha mikro antara sebelum dan 
sesudah adanya kredit dari KSU Artha Sukses di Kota Semarang. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 
maka dapat disimpulkan bahwa kredit yang diberikan oleh Koperasi Serba Usaha (KSU) Artha 
sukses terhadap usaha mikro yang menjadi anggotanya di Kota Semarang dapat dimanfaatkan 
untuk mengembangkan usahanya. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan variabel berikut: 
1. Modal 
Terjadi peningkatan variabel modal usaha mikro dari rata-rata sebelum mendapat 
kredit dari KSU Artha Sukses sebesar Rp 2.807.143,00 sesudah mendapat kredit rata-rata 
menjadi Rp 6.855.907,00 atau meningkat sebesar 144,23 %. 
2. Tenaga Kerja 
Terjadi peningkatan variabel tenaga kerja usaha mikro dari rata-rata sebelum 
mendapat kredit dari KSU Artha Sukses sebanyak 2 orang sesudah mendapat kredit rata-
rata menjadi 3 orang atau meningkat sebesar 12,5 %. 
3. Jam Kerja 
Terjadi peningkatan variabel jam kerja usaha mikro dari rata-rata sebelum 
mendapat kredit dari KSU Artha Sukses sebanyak 8 jam sesudah mendapat kredit rata-rata 
menjadi 9 jam atau meningkat sebesar 50%. 
4. Omzet penjualan 
Terjadi peningkatan omzet penjualan usaha mikro dari nilai rata-rata Rp 
3.224.286,00 sebelum adanya kredit dari KSU Artha Sukses menjadi rata-rata sebesar Rp 
7.217.143,00 atau meningkat sebesar 123,83% sesudah adanya kredit dari KSU Artha 
Sukses di Kota Semarang. 
5. Laba 
Terjadi peningkatan laba usaha mikro dari nilai rata-rata Rp 1.391.429,00 sebelum 
adanya kredit dari KSU Artha Sukses menjadi rata-rata sebesar Rp 3.243.571,00 meningkat 
133,11% sesudah adanya kredit dari KSU Artha Sukses di Kota Semarang. 
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SARAN 
1. Pengusaha Mikro seharusnya mampu memanfaatkan kredit yang diperoleh untuk kegiatan 
yang lebih produktif, misalnya untuk pengembangan usahanya. 
2. Pengusaha Mikro yang memiliki kenaikan omzet penjualan sangat tinggi diharapkan dapat 
memperbesar kapasitas produksinya dengan menambah tenaga kerja baru. 
3. Pengusaha Mikro yang memperoleh keuntungan yang sangat tinggi sebaiknya dapat 
dimanfaatkan sebagian untuk investasi perusahaan. 
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